BAB VIIT
KESIMPULAN DAN SARAN

A+ KESIMPULAN
gtudi perbendingan yang bertolak dari studi kasus ctinonu-
sikologi mengenai Dalang Jemblung dari Ngebroak, Gunung
Kidul dan Delang Jemblung dari Banyumas ini nemperlihatkan
kepade kita adanya faokia bahwe kedua Jemblung ini lahir
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dari tradisi kerohanian yang berbeda, neskipun wilayah ke-
bahasaonnys sotu.

Apz yang nungkin dapat disumbangkan olch gtudi ctnomusi-
kologi di sini adalah bahwa kita dibawa kepada suatu sen—
sitivitas intclektual untuk memzchoni masih terdapatnya
nuansa nozaik sejarcah kerohanian orang Jawa, yang meski-
pun pete itu sudah-scdikit berubah sejak Dalang Jemblung
dari Ngebrak ini kchilongon fungsi inkulturesinya, kare-
na pergaruh "demam" upaya mencbak angka buntutan Nelo

scjak tahun 1970-an.

B. SARAN
Agor lenboga keilmuen seperti LIPT dan IST Yogyckarta ne—
niliki copy atau turunan perientasan Dalang Jemblung Gunung
Kidul, khususnya, den Dalang Jemblung dacrah-dacrah lain
dengon nengutip dokumen yang sudah dilzkukan olch TVRI dan
lenboga yang bicsa menyclenggorckan festival seni rakyat
yang diselenggarakan sctiap tahun. Scebaiknya di Indonesic
ada suat waktu didirikan suatu lembaga kajian nusik Nu-—
santara, lebih-lebih jika muscum—nuscun kita belum mena~

ngoni hal itu.
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